S TAR s RO
y

P (W

il




SABOEN OBAT
) B (5 54 2508 0 ¢

MENGHILANGKAN GATAL-GATAL DAN KORENG2

SABOEN MANDI
GOLGETA

Haroem dan Haloes

SEPATOE 5
ALL-CREPE

Boeat sport d. pakai hari’. Hemat, Sehat d. Menarik
PENDJOEAL BESAR:

utien KALLBESAR

Perwakilan Dagang

Kali Besar Barat27
Telepon: 85-795
Djakarta-Kota

Zoemal Olal

THIAN SENG TEK

ANGGOER LENGKENG
TIAP JEVROUWS

Omng lelaki dan perampoean toea dan moeda, tiap harl boleh

minoem in! anggoer boeat bikin sehat dan seger badan, moeka

djadi bertjahja terang, bikin awet moeda, bersikan dara kotor, serta

tolak segala roepa penjakit. Orang jang hamll, perloe minoem ini

anggoer badan djadi sehat dan anak jong dalam kandoengan
djadl seger dan montok.

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA

(e i ) VRN,
PABERIK - YEPUENG RIAY SDON
R A D Vi
JIEN PADALARANG - BANDHENG

PABERIK TEPOENG HIAP SOON
TELEPON 12 - PADALARANG - BANDOENG

DJAMOE

SORGA Tjop fett

f 3.~ Sekotak NJONJA MENIR SEMARANG

L Bikin Isteri tetap moeda

L Djacehkan kepoetian

° Mentjegah kendornja peranakan,
peroet tida bisa gendoet

L Badan tinggal langsing, singsat

dan ringkas.

Tanggoeng 1009 berboekti. Kirim wang ongkos prei
Poesat-pendjoeal Njonja OEI HONG AN
Pasar Baroe 130 — Telp. 829 Djk. — Djakarta.

ketjantikan sn Kesehatan

BEDAK VIRGIN
dan boeat laki® pake
BEDAK SPESIAL
masing?  ditjampoer
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit

Darl Zaman doeloe
sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modal jang paling
besar, » Jang menjo-
tjoki itoe, boeat ‘
perampoean pake dan

moeka sehat, lit]in
bersih poetih,

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

Tiabang? CHUN LIM KONGSIE Dikeloearkan oleh

dl Tanah Lapang Glodok Ne. 2 CHUN LIM KONGSIE
Djakarta-kota, SEMARANG dan di djalan Tjideng Bsrat No. 2
SO E R A B AINA D JETATEKT AR TS A

NJONJA JANG TJERDIK
SELAMANJA PAKE

Paling: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KET/AP TJIONG YIN HONG

DJALAN DJAKARTA No. 37 - TELEPON DJAKARTAKOTA 536
DJAKARTA-KOTA

MAQE BELIE:
Bibit pertanian teroetama
BIBIT SAJOERAN

MENTJAKAP:

Bahan pembangoenan roemah
DAGANGKAN:

Hasil Boemi dan Keradjinan

Djawa (soeka mandjadi pendjoe-
al besar baglan Djawa Timoer,
soedagar/paberik jang soed! ber-
hoeboengan soepaja mengirim
tjonto dan harga dari hasilnja)

DJOEA.L:

Ketoembar, bawang dan bibit
(widji) dari sajoeran.

KANTOR: Kembang Djepoen
192/194, Telp. O. 2587 — 3240

HOEG SIN:
GOEDANG: Benteng Miring
4 — 6, Telp. O. 26, Soerabaja.
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PERMOESJAWARATAN ASIA TIMOER RAYA PERTAMA KALI

ROEANGAN

WAKIL KE-6 NEG‘ARA BERHIMPOEN DALAM SATOE

Negeri-negeri Asia Timoer Raya
Nippon, Mantjoekoeo, Tiongkok,
Filipina, Thai, Birma, antara mana
Nippon jang mendjadi pemimpin-
nja, sedang melakoekan semati-
sehidoep diatas dasar tegoeh saling
bersahabat, saling menolong perang
maha hebat terhadap moesoeh ber-
sama Amerika dan Inggeris. Dewasa
ini dilangkahkan poela selangkah
lagi, soepaja terwoedjoed persa-
toean maha kekal diantara Asia
Timoer Raya, soepaja diperlihatkan
kepada doenia kejakinan dan tjita-
tjita Asia Timoer Raya dengan
tegas serta njata. Dengan mengingat
maksoed itoe pada tg. 5 dan 6
boelan Nopember telah berkoem-
poel di Tokio, Todjo perdana men-
teri Nippon, Wang Tjing Wei pre-
siden Tiongkok, Pangeran Wan
Waithajakon wakil perdana menteri
Thai, Tjang Tjing Hoei perdana
menteri Mantjoekoeo, Dr. J. P, Lau-
rel presiden Filipina dan Dr. Qe
Ba Maw perdana menteri Birma.
Mereka telah mengadakan permoe-
sjawaratan pertama kalinja sedjak
adanja sedjarah Asia Timoer Raya.
Dalam permoesjawaratan itoe setja-
ra istimewa hadir poela Soebhas
Tjandra Bose, kepala Pemerintah-
Sementara India Kebangsaan.

Adapoen hari pertama permoe-
sjawaratan Asia Timoer Raya telah
dihiasi oleh pidato wakil-wakil ke-6
negeri tsb., jang soenggoeh patoet
ditjantoemkan dalam sedjarah. Ke-
betoelan sekali peristiwa itoe ber-
tepatan dengan perang jang tengah
berkehempas dilakoekan ini. Atas
kesadaran dan tanggoeng-djawab
hendak membangoenkan Asia Ti-
moer Raya dengan menghantjoer-
loeloehkan Amerika Inggeris, maka
wakil ke-6 negeri berdiri berganti-
ganti laloe menjatakan masing-ma-
sing pendapat serta kejakinan jang
berapi-api tentang pokok arti pem-
bangoenan Asia Timoer Raya.

Patoetlah dikatakan, bahwa per-
moesjawaratan Asia Timoer Raya
telah berhasil sebaik-baiknja dan
benar-benar setimbang dengan na-

manja ,,Permoesjawaratan  Asia
Timoer Raya' itoe. Kemoedian
padahari kedoea telah di poe-

toeskan dan
dioemoemkan
Ma’loemat-Ber-
sama Asia Ti-
moer Raya jang
memberi a-
toeran kepada
doenia dan me-
ma'loemkan
terbentoeknja
soesoenan Doe-
nia Baroe, ber-
dasar  perike-
manoesiaan dan
kebenaran.

Makloemat
Bersama

Sebagai dasar
oentoek melahir-
kan Perdamaian
Doenia maka soe-

Perdana menteri Todjo

LR 7 = =

Tjang Tjing Hoei, Perdana
menteri Mantjoekoeo

dah sewadjibnja BE I {6 1
bangsa? dimoeka
boemi ini men-

dapat kedoeloekan jang selajaknja dan
merasakan kemakmoeran-bersama. Hal ini
dapat ditjapai dengan djalan gotong-
rojong.

Inggeris dan Amerika jang selaloe memen-
tingkan kemakmoeran diri sendiri belaka,
telah menindas bangsa? dari negeri® lainnja.
Teroetama di Asia mereka dengan tak
poetoes?-nja melakoekan penindasan dan
pemerasannja, dan memperboedakkan
bangsa? Asia. Inilah jang menjebabkan
petjahnja Perang Asia Timoer Raya.

Agar bangsa? Asia Timoer Raya dapat
toeroet melahirkan Perdamaian Doenia
jang kekal, maka mereka memoetoeskan
oentoek rapat bekerdja bersama? dalam
melangsoengkan Perang Asia Timoer Raya
dan menghantjoerkan kekoeasaan Inggeris/
Amerika, hingga achirnja dapatlah diba-
ngoenkan Asia Timoer Raya.

Oesaha oentoek mentjapai
maksoad tsb. :

maksoed-

I. Dengan djalan gotong-rojong, bang-
sa-bangsa Asia Timoer Raya haroes mem-
perkokoh negerinja masing-masing dan
melahirkan Kemakmoeran-bersama ber-
dasarkan ke'adilan.

2. Bangsa-bangsa Asia Timoer Raya
haroes mendjoendjoeng tinggi rasa per-
saudaraan dan persahabatan serta hormat-
menghormati kedaulatan dan kemerdikaan
negerinja masing-masing.

3. Bangsa-bangsa Asia Timoer Raya
dengan menghormati 'adat-istiadat masing-
masing, haroes mempertinggi peradaban
dan keboedajaan Asia Timoer_ Raya.

Pangeran Wan Wait-

hajakon, Thai

D UL

Wang Tjing Wei, Pre-
siden  Tiongkok

I 11 B2 2

Dr. J. P. I aurel, Pre-
siden Filipina

DT VK

Dr. Oe Ba Maw, Per«
dana menteri Birma

NeT iR

4, Dengan djalan tolong-menolong,
bangsa-bangsa Asia Timoer Raya haroes
memadjoekan perekonomiannja, hal mana
djoega berarti memadjoekan Kemakmoeran
bersama di Asia Timoer Raya.

5. Bangsa-bangsa Asia Timoer Raya
mergo:loerkan tangan-persahabatannja ke-
seloeroeh doenia dan beroesaha oentoek
melenjapkan perasaan jang membeda-beda-
kan warna koelit, toekar-menoekar ke-
boedajaan dan bersama? mengoesahakan
soember ’alam. Ini berarti, bahwa kita
menjoembang dalam oesaha memadjoekan
doenia oemoemnja,
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POESAT ARMADA MOESOEH DI PASIFIK HANTJOER LEBOER

Kemenangan di Teloek Moetiara bermwoedioed kembali

Pertempoeran, jang akan menetapkan
tegak djatoehnja kedoea belah pihak Nip-
pon Amerika, disekitar laoetan Salomon
semakin bertambah sifatnja jang mati-
matian itce. Pasoekan oedara Angkatan Laoet
kita pada tg. 8 Nopember (Daihon’ei tg. 10
Nopember djam 15) dalam pertempoeran
oedara ke-2 dilacetan poelau Bougainville
telah berhasil dengan kemenangan jang
soenggoeh  besar, jang mewoedjoedkan
kembali penjerangan Teloek Moetiara di
Hawai pada awal peperangan Asia Timoer
Raja.

KEROEGIAN MOESOEH:

Ditenggelamkan segera:

4 kapal penempoer
2 ,, pendjeladjah

Ditenggelamkan :

3 kapal peroesak
4 ,, pengangkoet

Diroesakkan :

Lebih: 6 kapal pendjeladjah besar (di-
roesak hebat)

4 ,, pendjeladjah atau pe-
roesak besar (terbakar
dan roesak hebat)
pengangkoet besar (ter-
bakar dan roesak hebat)
Pesawat terbang jang didjatoehkan
lebih 15 boeah,

Keroegian kita:

20 Pesawat terbang berdjibakoe atau
beloem poelang kepangkalannja,

Hasil kemenangan jang kita peroléh di-
sekitar laoetanSalomon sedjak tg, 31 Okto-
ber j. I. ialah sebagai berikoet:

DIPOELAU MONO

Daihon’ei pada tg.5 Nopember djam 15.00
mengoemoemkan:

Dari sedjak moesoeh mendarat dipoelau
Mono (disebelah Selatan poelau Bougain-
ville) Tentara Nippon senantiasa awas dan
mendjaga-djaga. Pada tg. 3|1 Oktober keli-
hatan soeatoe iring-iringan kapal moesoeh
disebelah Selatan poelau New Georgia jang
menoedjoe kearah Oetara. Dengan segera
Angkatan QOedara dan Angkatan Laocet kita
memboeka serangan terhadap moesoeh.

KEROEGIAN MOESOEH:

Tenggelam:
3 kapal pengangkoet besar (karam de-
ngan segera)
pendjeladjah
peroesak
I, pengangkoet ketjil
Lebih dari 40 kapal pendarat ketjil.

Ditembak djatoeh :
10 pesawat oedara.

Roesak hebat:

2 kapal pendjeladjah besar

I ,, peroesakatau kapal pendjeladjah

2 ,, pengangkoet besar, | kapal
pengangkoet ketjil dan se-
djoemblah besar kapal ketjil.

o,

I ”

1

KEROEGIAN KITA ;

I5 Pesawat oedara jang menoemboekkan
diri pada sasaran atau beloem kembali
kepangkalannja.

PERANG LAOET DI-

DEKAT BOUGAINVILLE

Pada tanggal | Nopember malam Angka-

tan Laoet kita bertempoer dengan kapal-

kapal pendjeladjah dan kapal-kapal peroe-

sak moesoeh didekat Teloek Gazelle (poe-
lau Bougainville).

KEROEGIAN MOESOEH:
Tenggelam:

| kapal pendjeladjah besar (karam de-
ngan segera)

2 ,, peroesak besar (karam de-
ngan segera)
2, pendjeladjah besar dan | kapal

pendjeladjah atau kapal peroe-
sak besar,

Roesak hebat:

2 atau | kapal pendjeladjah besar dan
2 kapal peroesak; | kapal peroesak
terbakar oleh bom moesoeh sendiri.

KEROEGIAN KITA:

I kapal peroesak tenggelam dan | kapal
pendjeladjah mendapat keroesakan,

SEKALIGOES 201 PESA-
WAT MOESOEH DITEM-
BAK DJATOEH DI RABAUL

Pada tanggal | Nopember pagi-pagi be-
nar sebagian dari tentara moesoeh menda-
rat didekat Tandjoeng Torokina (poelau
Bougainville) dan pada pagi hari tg. 2
Nopember merekapoen mendarat disebelah
Selatan Hamon (poelau Bougainville).

Pasoekan-pasoekan Darat kita menjam-
boet dengan hebat sekali. Pasoekan-pasoe-
kan oedara Laoet dan Angkatan Laoet kita
bekerdja dengan bersama-sama dengan
Angkatan Darat oentoek membinasakan
moesoeh jang telah mendarat semoeanja
serta menghantjoerkan balabantoeannja,

Angkatan Oedara moesoeh pada semen-
tara itoe mentjoba menjerang kedoedoe-
kan? kita dipoelau Bougainville dan poelau
New Britain, tetapi Angkatan Laoet,
Angkatan Oedara dan Angkatan Darat
kita memberi poekoelan hebat jg. menim-
boelkan keroegian? besar pada moesoeh.

I. 201 Pesawat oedara moesoeh ditem-
bak djatoeh, diantaranja 27 boeah beloem
pasti, ketika lebih dari 200 pesawat datang
menjerang Rabaul padatanggal Z Nopember.
Diantara 201 pesawat moesoeh itoe, 127
boeah ditembak djatoeh oleh Angkatan
Oedara kita (diantaranja 26 beloem pasti),
51 boeah oleh Angkatan Laoet (diantaranja
I beloem pasti), dan 23 boeah lagi diroen-
toehkan oleh pasoekan-pasoekan darat kita.

Dalam pertempoeran ini |15 pesawat kita
menoemboekkan diri pada sasarannja atau
beloem kembali kepangkalannja.

2, Pada tg. 2 Nopember, 153 pesawat
moesoeh menjerang Boeka dan 39 boeah
diantaranja diroentoehkan oleh pasoekan-
pasoekan darat kita,

PERTEMPOERAN OEDARA
DIDEKAT BOUGAINVILLE

Pada tanggal 6 Nopember djam [1.00
Daihon’ei mengoemoemkan:

Pada tanggal 5 Nopember sore pasoekan-
pasoekan oedara Angkatan Laoet Nippon
menjerang dengan hebat soeatoe pasoekan
Angkatan Laoet istimewa terdiri dari kapal-
kapal indoek jang diperlindoengi oleh kapal-
kapal perahg disebelah Selatan poelau
Bougainvile dan memperoleh hasil sbb.:
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KEROEGIAN MOESOEH :
Ditenggelamkan:

| kapal indoek pesawat terbang jang
besar (karam dengan segera)

I kapal” indoek pesawat terbang jang
sedang besarnja

2 kapal pendjeladjah besar

2 kapal pendjeladjah atau 2 kapal
peroesak besar,

KEROEGIAN NIPPON ;

'3 pesawat oedara kita beloem kembali
kepangkalannja,

Pertempoeran ini dinamakan ,,Pertem-
poeran oedara didekat Bougainville’.

Hasil kemenangan sedjak tanggal
30 Djoeni sampai tanggal 8 Nopember
e Jg. diteng- | Jang diroe-
SiSnis iapal gelamkan | sakkan
Penempoer 4 —
Indoek pesawat - -
terbang 2 —
Pendjeladjah 28 18
Peroesak 24 21
Pengangkoet < 71 47
Kapal selam 22 —
Djoemblah 151 86
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DIMASA PEPERANGAN

Tjorak peroesahaan soerat kabar Nip-
pon mempoenjai sifat istimewa. Peroe-
sahaan s.k. tidak diizinkan mendjadi ke-
poenjaan satoe orang, tapi haroes meroe-
pakan soeatoe badan hoekoem. Djoega
modafnja mesti disediakan oleh pekerdja
jang bekerdja pada peroesahaan itoe.
Soerat kabar mana poen djoega tidak
diizinkan mempoenjai pemegang andil
diloear peroesahaan. Selain daripada itoe
barang siapa jang mendjadi pemimpin
oemoem peroesahaan s.k., haroeslah mem-
poenjai pengalaman dikalangan persoerat-
kabaran lebih dari 5 tahoen. la tidak boleh
toeroet tjampoer dengan peroesahaan-
peroesahaan lain, djadi hanjalah dalam
persoeratkabaran sadja. Direktoer-direk-
toer serta pengoeroes-pengoeroes lainnja
poen haroes mempoenjai pengalaman per-
soeratkabaran lebih dari 5 tahoen.

Hal demikian memboektikan, bahwa
peroesahaan s.k. di Nippon boekan soeatoe

Barisan Gambar soerat kabar
tengah ber-aksi

G SR

(I)

peroesahaan, jang mengedjar oentoeng.
Maka pada tjorak serta bentoeknja lenjap
soedah belaka baoe mengedjar oentoeng.
Tjoema sadja jang diakoei laba jang sepan-
tasnja. Oleh pemerintah ditetapkan, bahwa
pembahagian laba saban tahoen tidzk
boleh lebih daripada 6 %,, seperti djoega
halrja dengan perseroan-perseroan jang
dikemoedikan atas pedoman negara.

Sebagai jang terdjadi dinegeri manapoen
djoega, di Nippon poen peroesahaan s.k.
dimasa lampau adakalanja mendjadi toe-
djoean tempat menaroeh modal bagi se-
orang pengoesaha atau mendjadi soeatoe
alat bagi seseorang, jang mempoenjai
nafsoe hendak memilik ataupoen mendjadi
soeatoe perkakas goena sesoeatoe koem-
poelan politik. Tetapi dimasa sekarang
hal jang  begitoe sekali-kali tidak
diizinkan.

Ditetapkan djoega sjarat jang tertentoe
bagi wartawan-wartawan, hingga tidak
sembarang sadja dapat mendjadi wartawan.
la haroes sedikitnja tammat Koto Semon
Gakko (hoge vakschool) atau dipandang
mempoenjai pengetahoean jang sama de-
ngan itoe. la haroes ra'jat Nippon, ia telah
memahamkan senjata-njatanja tjorak ben-
toek negara, ia insaf benar akan kewadji-
ban soerat kabar dari soedoet kepentingan
negara, ia mesti mempoenjai keadilan jang
tegoeh, ia berani hidoep sederhana. Jang
telah berlakoe salah ditilik dari kehakiman,
jang dianggap koerang waras dsb. tidak
diizinkan mendjadi wartawan. Begitoe
djoega djikalau dia toeroet dengan salah
satoe badan politik atau badan jang menga-
noet sesoeatoe aliran, Maka siapa jang hen-
dak mendjadi wartawan, berdasar atas
sjarat-sjarat tsb., mendaftarkan diri pada
Nippon Sjinboen Kai, kemoedian haroes
menerima pengesahan tentang sjarat-sjarat
itoe. Djoemblah para wartawan jang telah
didaftarkan dengan resmi soedah lebih
5000 orang, pada tg. | September tahoen
ini,

Oentoek mengatoer oeroesan sendiri,
maka kalangan s.k. di Nippon mempoenjai
soeatoe badan poesat jang dinamai Nippon
Sjinboen Kai. Para pemimpin dan para
pengoeroes Sjinboen Kai itoe semoeanja
bekas aﬁggota-anggota tiap-tiap s.k. dan
Domei, Seperti djoega di Djawa ada
Sjinboen Kai-nja, Nippon Sjinboen Kai
mengoeroes penggaboengan atau  pe-
ngoerangan tentang s.k. diseloeroeh nege-
ri, pembagian kertas, segala bahan-bahan,
pendek kata mengawasi segenap s.k. di
Nippon, mengadakan pelbagai oesaha,
tindakan, penjelidikan boeat meninggikan
deradjat s.k., agar dia mempoenjai kesang-
goepan jang lebih madjoe berkembang
sebagai alat oemcem bagi negara.

Dengan oeraian diatas dapat kiranja
ditangkap garis-garis besar kalangan s. k.
Nippon pada dewasa ini. Akan tetapis. k.
Nippon boekan sedjak doeloe demikian ke-
adaannja. Doeloe s. k. berlomba-lomba dan
bersaingan hebat sekali, baik dalam berita,
maoepoen dalam pendjoealan. Poen djoem-
blah s. k. dimasa lampau terhitoeng seriboe
dan beberapa ratoes lagi diseloeroeh negeri
Kalau mengingat, bahwa djoemblah s. k.
jang mendjadi anggota Nippon Sjinboen Kai
sekarang ini 54 banjaknja, maka dapatlah
dibajangkan betapa selisihnja sekali keadaan
doeloe dengan sekarang. Akan tetapi di-
waktoe sebeloem petjah perang Asia Ti-
moer Raya, ketika bahaja international jang
mengelilingi Nippon makin memoentjak,
semoea s. k. diseantero negeri merenoeng-
kan sedalam-dalamnja kewadjiban amat
penting sebagai alat dalam perang kepaha-
man, Terasa poela alang-kepalang, bahwa
perloe sekali selekas-lekasnja menjoesoen
kembali diri sendiri, soepaja kekoeatannja
sebagai alat oemoem bagi negara dan ra’jat
dapat lebih-lebih dikembangkan. Aliran
pikiran ra'jat dan soeara oemoem adakalanja
dibangoenkan, digerakkan atau ditetapkan
oleh s. k.

Bahwasanja s. k. soenggoeh-soenggoeh
mempoenjai kekoeatan besar boeat me-
mimpin ra’jat. Oentoek mengatoer kedoe-
doekan jang baroe, lagi koeat, jang sang-
goep memperkembangkan  kekoeatan
pimpinan itoe, maka pada boelan Meli,
tahoen 2601 atas kemaoean masing-masing
peroesahaan diadakan perikatan memben-
toek perserikatan soerat kabar Nippon
(= Nippon Sjinboen Renmei). Sjinboen
Renmei ini, sesoedah beroending seteliti-
telitinja tentang bagaimanakah tjara mem-
bentoek kedoedoekan tenaga s. k. jang
menghadapi poentjak bahaja bagi negara,
laloe terlebih doeloe seperti jang tadi telah



dioeraikan  melemparkan djaceh-djaceh
persaingan dalam pendjoealan s. k. dan mem-
bentoek dengan tegoeh soeatoe peratoe-
ran baroe ialah pendjoealan s. k. bersama-
sama. Hal itoe boleh dianggap soeatoe
pekerdjaan besar, jang dari pihak gaboe-
ngan s, k. berarti soembangan kepada
kalangan s. k. Kemoedian gaboengan s. k.,
sesoedah mendapat kepoetoesan jang boelat
tentang kedoedoekan s. k. baroe, lantas
mengoesoelkannja  kepada pemerintah.
Pemerintah  laloe  mempertimbangkan
pendirian gaboengan s. k. itoe, jang boleh
dipandang soeatoe soeara boelat daripada
semoea s.k. Nippon dan pada boelan
Desember 2601, ketika perang Asia Ti-

moer Raja petjah, serentak mengoemoem- .

kan soeatoe oendang-oendang tentang

- peroesahaan s.k. Maka lahirlah Nippon
Sjinboen Kai, jang memdjadi soeatoe ba-
dan-pengatoer s.k. diseloeroeh negara,
dengan berdasarkan oendang-oendang tadi,
hingga kepada dewasa ini.

Sedari itoe kalangan s.k. Nippon telah
menanggalkan pakaian lama jang ber-
tahoen-tahoen, telah memboeang ’adat
kebiasaan jang sekian lama -itoe, soedah
berpoetar hebat tidak sadja dalam tjorak
bentoek peroesahaannja, tapi djoega da-
lam pembikinan s.k., dalam penjiaran warta-
berita, toelisan-toelisan. Semoeanja ber-
poetar toedjoean, soepaja selaras dengan
permintaan keadaan doenia serta negara.
Dan atas persatoean tenaga seloeroeh s.k.,
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Mengangkoet naskah dengan pesawat terbang

jang mendjadi alat dalam perang kepaha-
man, siang dan malam ditjoerahkan segala
tenaga pikiran mentjari djalan, agar ba-
gaimanakah memberi soembangan boeat
mentjapai kemenangan dalam perang maha
besar ini. Inilah sifat s.k. Nippon senjata-
njatanja dimasa perang.

Saja jakin, bahwa semoea s.k, dan ka-
wan sekerdja saja ditiap-tiap daerah Asia
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TRTIRY ChReRsS:

Timoer Raja senantiasa bergiat oentoek
menjoembang kepada kemenangan dalam
perang Asia Timoer Raja, jang toedjoean-
nja membebaskan benoea Acsia. Maka
hendaknjalah djoega s.k. di Djawa ber-
djabatan tangan dengan s.k. di Nippon-
menjatoekan tenaga. Teroeskanlah pe-
njerboean bersama-sama oentoek menjang-
goepi kewadjiban dimasa perang. Begitoe
lah penoeh pengharapan saja !
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PERINGATAN2 BAGI PENDJAGA BAHAJA OEDA&).

DJIKA ADA ORANG JANG
MENDAPAT LOEKA ATAU

JANG MATI

,Tingkat sakit bergantoeng
kepada rasa’’, dikatakan orang.
Begitoe poela dalam hal kita
mendapat loeka. Djika kita
lekas-lekas soedah kendoer hati
atau segera berpoetoes asa,
maka adalah itoe sangat men-
tjelakakan. Atjap kali perboea-
tan jang begitoe terlaloe
mengganggoe orang lain sebab
meminta pertolongannja jang
lebih daripada semestinja. Dan
kadang-kadang moengkin poela

‘hal itoe menjebabkan maoet,

sedangkan jang demikian sama
sekali tidak perloe akan ke-
djadian. Oleh karena itoe
hendaklah dibiasakan bertegoeh
hati, soepaja nanti kalau kena
loeka djangan sampai ,,menje-
rah’’ sadja.

Dalam memberi pertolongan
haroes didahoeloekan orang
jang dapat loeka berat. Hal
itoe soedah sewadjarnja, tapi
pada ketika bahaja ocedara
seringkali orang? jang dapat
loeka ringanlah, ja’ni jang masih
sanggoep bergerak sendiri, jang
terlebih doeloe datang ketem-
pat doktor, dan jang berat
loekanja moengkin djadi ke-
tinggalan. Soepaja jang demikian
djangan sampai kedjadian ha-
roeslah baik pihak jang m e n e-
rima, maoepoen pihak jang
memberikan pertolongan
berhati-hati benar, sehingga
orang jang kena loeka beratlah

Tjara menolong, kalau kaki jang locka

T BB 2 T A

didahoeloekan. Dan  barang-
siapa jang tertimboen oleh
roentoehan  mesti  setjepat
moengkin dikeloearkan, bera-
papoen soekar pekerdjaannja.
Djika kekoerangan tenaga tje-
patlah memberitahoekan kepada
Keibodan atau Kantor Polisi
dan meminta bantoean.

Djika tangan bagian atas patah toelang-

nja dilekatkan sebilah papan, gambarnja

kiri. Djike tidak ada papan seperti

gambar kanan, seloeroeh tangan diikat
pada badan

LR OB ER/FBD BT BIA F
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4. Tjara mengambil tindakan

Sebagai  tindakan  terhadap
orang* loeka, teroetama ialah
dengan tjepat mengangkoet
mereka ketempat Pertolongan
Pertama, Tetapi dalam hal itoe
bagi orang jang banjak menge-
loearkan darah perloe ditoetoep
doeloe  pemboeloeh tempat
darahnja keloear, baroelah ia
dikirim. Sebab djika dikirim
begitoe sadja ada kalanja ter-
lambat  pertolongan, hingga
menjebabkan mati. Menoetoep
pemboeloeh darah ja'ni sesoe-
dah tempat loeka ditekan,
lantas dibaloet. Atau oerat jang
dekat kepada djantoeng ditahan
atau di-ikat. Selain dari itoe,
djika jang loeka itoe patah
toelangnja, maka haroes hati-
hati sekali merawatnja. Sebaik-
nja dengan mempergoenakan
papan atau tongkat, soepaja
anggota jang loeka djangan ber-
gojang. Akan tetapi, djika tempat
pertolongan dekat sekall atau

djika dapat mempergoenakan
misalnja mobil, hingga segera
bisa mengangkoet, maka lebih
baik djangan memboeang tempo
boeat menoeioep pemboeloeh
darah atau boeat bertindak
jang lain-lain, melainkan segera-
lah si-sakit dibawa, Oentoek
mengantar ketempat pertolo-
ngan bagi orang jang sanggoep
bergerak disoeroeh berdjalan
dengan pertolongan jang sepa-
toetnja dan bagi orang jang
tidak dapat bergerak diangkoet
dengan memapah, mendoekoeng
dipoenggoeng atau dengan mi-
salnja memakai pintoe? sebagai
pengganti brancard. Dan djikalau
bisa baiklah mempergoenakan
kereta, sepeda roda tiga d.lLl.

DJIKA TANDA BAHAJA SOE-

DAH HABIS

Kembali dalam keadaan tanda-

awas.
Bersiap terhadap serangan baha-
ja jang berikoet, menjempoer-
nakan segala persediaan.

%C-_- u

Djika kaki patah toelangnja, dan papan
tidak ada, baikleh diikatkan pada kaki

jang sehat dengan erat

TEOEH BIARDIS &N
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Koetjo melapoerkan tentang
keadaan keroesakan? dalam Koe
jang dioeroesnja kepada Goen-
tjo dan Kantor? Polisi jang ber-
hampiran.

Segala barang jang djatoeh mesti
dilapoerkan seperti petjahan
bom dan tidak boleh dibawa
keroemah oentoek diri sendiri.
Teroetama bom tipoe moeslihat
jang bentoeknja beroepa main-
mainan, djika dipegang ber-
bahaja sekali. Oleh karena itoe
segala apa jang dipakai oleh
_moesoeh sekalipoen petjahan



granaat meriam penangkis ha-
roes dilapoerkan oleh Koetjo
ke Kantor Polisi, djika tanda
bahaja soedah habis.

JANG MENGENAI SEKOLAH
PABERIK, PEROESAHAAN
DAN LAIN-LAIN.

Moelai sehari-hari oemoem haroes
tahoe beberapa pasal jang akan di-
terakan dibawah ini, jang mengenai
hal sekolah, paberik, bank, perse-
roan, roemah sakit, gedoeng ton-
tonan d.Ll. bangoenan oemoem,
jang rapat berhoeboengan dengan
perkerdjaan mendjaga bahaja oedara
dikalangan roemah tangga.

SEKOLAH

I. Oentoek peladjar dan moerid?
haroes disediakan pakaian? jang
bergoena bagi P. B. O.

2. Pada azasnja peladjaran dite-
roeskan, meskipoen diboenjikan
tanda awas.

Anggota barisan P.B. O. di-
sekolah sewaktoe-waktoe men-
djalankan kewadjiban oentoek
mentjegah kebakaran, memberi
pertolongan dIl. menoeroet jang

3. telah ditetapkan lebih dahoeloe.
Djika, ketika ada diroemah,
tanda bahaja berboenji, maka
siapa jang mempoenjai kewa-
djiban disekolah segera pergi
kesana, Djika ada ditengah per-
djalanan hendak pergi kesekolah
atau poelang dari sekolah, maka
moerid-moerid hendaknja ha-
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Orang-orang jang loeka berat haroes
ditolong lebih docloe

roes memilih mana jang paling

dekat, ketjoeali jang diserahi
kewadjiban disekolah haroes
kembali.

PABERIK
I.  Anggota barisan pendjaga isti-
mewa selaloe bersedia, agar
sewaktoe-waktoe dapat datang,
djika ada tanda bahaja.
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2. Pada azasnja teroes bekerdja,
walaupoen ada tanda bahaja,
karena perloe beroesaha, agar
djangan mengoerangkan hasil
prodoeksi.

3. Para pekerdja oemoem, jang
bekerdja dipaberik mesti ditem-
pat sebagaimana biasa, sekali-
poen tengah tanda bahaja.
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KESAN! HApakab kata beberapa penindjau kita?

Setelah merantau menoedjoe ke Nippon,
3 boelan lamanja, wakil? bangsa Indonesia
dari Djawa, pada tanggal | Nop. jang laloe,
telah kembali lagi di tanah airnja. Mereka
kelihatan riang gembira, dan nampak dengan
djelasnja bahwa mereka mempoenjai oleh-
oleh banjak. Marilah kitatjantoemkan bebe-
rapa patah kata dari penindjau kita itoe :

Toean M.
- Soetardjo jang
mendjadi Ke-
toea dari rom-
bongan penin-
djaudariDjawa
itoe, dan kini
mendjadi Dja-
karta Sjoetjo-
kan, antaranja
pernah menja-
takan koerang
lebih seperti
berikoet:,,Da-
lam perdja-
lanan kita ke Nippon, kita mendapat pen-
djagaan dari Angkatan Oedara dan
Angkatan Laoet. Dari pendjagaan itoe
kentara sekali, bagaimana tingginja strategi
Angkatan Laoet dan Angkatan Oedara
Nippon, dan peristiwa ini mempertebal
kejakinan kita bahwa bekoeatan Nippon
maoepoen di angkasa atau poen di samoedra
ta’ moengkin dikalahkan oleh moesoeh.
Setiba kita di Nippon, kita merasa terharoe
atas penerimaan Pemerintah Agoeng di
Tokio dan rakjat Nippon seocemoemnja.
Penerimaan dengan tangan terboeka ini,
adalah mendjadi salah satoe sebab kita
dengan hati jang berat meninggalkan
Nippon. Adapoen keboedajaan Nippon
dalam oemoemnja ta' djaoeh berbeda
dengan keboedajaan kita. Maka ta’ heranlah
bahwa kita dengan moedah dapat menjelami
djiwa bangsa Nippon dan begitoe poela
sebaliknja. Persahabatan antara kita dan
bangsa Nippon wadjib dipelihara, sehingga
mereka dan kita dapat harga-menghargai,
tjinta mentjintai, dan pertjaja memper-
tjajai. Itoe semoeanja memang sesoenggoeh-
nja dapat kita pergoenakan sebagai dasar
dalam oesaha membentoek Lingkoengan
Kemakmoeran Bersama. Persatoean dari
bangsa Nippon sendiri, amat koeat serta
kokchnja. Kita insjaf bahwa persatoean
mereka itoe, berdasar atas doea perkara,
ja’'ni : a. Kebaktian jang toeloes kepada
J. M. M. TENNO HEIKA, dan b. Pengabdian
pada Tanah air. Peristiwa ini, kiranja dapat
mendjadi peladjaran jang soetji bagi kita.
Kita memerloekan poela dasar dasar per-
satoean bangsa jang koeat. Dan menoeroet
faham kita, dasar persatoean oentoek kita
bangsa Indonesia ialah : a. Berbakti kepada
Tochan dan Pemerintah, b. Mengabdi
tanah air”.

Dr. Boentaran jang kini mendjadi Foekoe
Gitjo Tjoeo Sangi In, antaranja menjatakan
demikian: ,,Pendidikan anak-anak atau
pemoeda? di Nippon dilakoekan dengan
tjara jang lain dari pada jang lain. Moelai
sekolah rendah hingga sekolah tinggi,
moerid? selainnja mendapat peladjaran
tentang pengetahoean, mendapat poela
latihan djasmani dan roehani. Itoe semoeanja
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adalah oentoek
menggembleng
para pemoeda
agar mendjadi
tenaga jang
koeat dan se-
hat, maoepoen
toeboehnja a-
tau djiwanja.
Berkat didikan
jang demikian
itoelah maka
dalam djaman
perang ini,
semoea pe-
moeda Nippon ingin mendjadi perdjoerit.
Mereka jang tidak mendapat kesempatan
dan terpaksa bekerdja di kantor? atau
pabrik?, tidak pernah mengeloeh meskipoen
setiap hari memeras keringatnja oentoek
10 atau 12 djam. Kesehatan rakjat di
Nippon dipelihara dengan baik sekali. Kita
dapat membajangkan bagaimana besar
oesaha Pemerintah Dai Nippon dalam
lapangan ini, bila kita mengetahoei,
bahwa setiap tahoen, sekolah® tabib di
sana bisa mengeloearkan 5.000 tabib.
Tabib? ini dengan tidak ada ketjoealinja
menjerahkan tenaganja oentoek kepenti-
ngan negara. Tidak ada jang bekerdja
hanja oentoek kepentingannja sendiri.
Maka dibandingkan djoemblah rakjat Dai
Nippon dengan djoemblah tabib, adalah
tiap? 100 orang dapat djaminan pertolongan
seorang tabib. Beloem terhitoeng per-
tolongan djoeroe-djoeroe rawat’'.

Toean R.
SoekardjoWir-
jopranoto, jang
selainnnjamen-
djadi Pemim-
pin Oemoem
harian ,,Asia
Raya”, djoega
mendjadi ang-
gota Tjoeo
SangiIn,antara-
nja berkata de-
mikian: ,,Soe-
asana  perang
sesoenggoehnja
telah melipoeti rakjat Nippon, sedjak
50 tahoen jang laloe, ialah sedari petjahnja
perang dengan Tiongkok dalam tahoen
1894. Setengah abad lamanja soeasana
perang senantiasa melipoeti masjarakat
Nippon, dan karenanja semangat bangsa
Nippon ta’ koendjoeng padam. Tiap? orang
Nippon selaloe sedia menghadapi kesoeka-
ran jang bagaimanapoen djoega, karena
mereka insjaf akan filsafat perang negerinja.
Itoe semoeanja mempoenjai sebab jang
penting. Dan sebab penting ini ialah:
Karena dari Istana J. M, M, TENNO HEIKA
selaloe mangalir semangat kebangsaan dan
pimpinan jang bidjaksana kepada semoea
lapisan rakjat. Kebaktian dan kesetiaan
rakjat atas pimpinan dari Istana itoelah
memberi djaminan bahwa Dai Nippon
pasti akan dapat menghantjoer loeloehkan
moesoehnja. Kebaktian itoelah sesoeng-
goehnja mendjadi filsafat hidoep dari tiap?
orang Nippon”’.

Prof. Dr.Soe-
pomo, bekas
goeroe besar
dari Sek. Ha-
kim Tinggi di
Djakarta, anta-
ranja menjata-
kan demikian:
»Rakjat  Nip-
pon dengan
gotong rojong,
kini telah me-
laraskan dirinja
dengan keada-
an perang. Be-
ramai-ramai dan bersama-sama, mereka
menentang kesoekaran ‘hidoep jang bagai-
manapoen djoega hebatnja dengan air
moeka jang riang gembira. Saja sebagai
ahli hoekoem mendapat kesempatan djoega
oentoek berbitjara pada Tokio Teikokoe
Dai Gakoe oentoek mz2ngoendjoengi Ke-
menterian Kehakiman dan Balai Agoeng.
Samboetan jang ditoendjoekkan oleh
kalangan kehakiman bagi saja itoe se-
soenggoehnja ta' dapat saja terangkan,
betapa hangatnja. Saja girang sekali waktoe,
mendengar kesanggoepan para ahli hoekoem
Nippon, bahwa mereka sanggoep bekerdja
bersama-sama dengan ahli hoekoem di
lain2 negeri di A. T. R. ini, oentoek menjoe-
soen atoeran hoekoem baroe jang selaras
dengan tjita-tjita Dai Nippon.

Toean Sajoetj
Atmoprasodjo
dari,,Poetera”’,
antaranja me-
njatakan seper-
ti demikian:
»Disiplin  dia-
djarkan  oleh
para pendidik
moelai dari
.pada anak-
anak ketjil, -
Maka karena
itoe  boekan
sadja dimedan
perang kita tahoe disiplin jang keras
tetapi - poen di belakang garis peperangan
rakjat biasa tahoe akan disiplin. Di tram?
di moeka loket® dan sebagainja lagi, beloem
pernah kedjadian ada orang jang ber-
djoebel-djoebel bereboetan tempat atau
kartjis. Polisi di sana lain sekali sifatnja
dengan polisi Belanda doeloe. Di Nippon
polisi mendjadi pengemong, pelindoeng
dan penoentoen rakjat. Tetapi dalam
djaman Belanda doeloe, polisi mendjadi
toekang mengoeber oeber orang: sikap
mereka agressip. Rakjat Nippon mempoenjal
kemerdekaan jang seloeas-nja oentoek,
memilih agamanja masing*. Maka karena
ada kemerdekaan agama jang loeas ini,
di Nippon tidak hanja ada Koeil? sadja
tetapi poen Gredja?, Mesdjid? dan lain?
roemah soetji.

Sekianlah beberapa oetjapan dari bebe-
rapa penindjau® kita. Kita merasa poeas
atas oleh-oleh mereka itoe. Dan semoga
oleh? ini dapat bermanfa’at sebesar2nja oen-
toek oesaha: mentjapai kemenangan achir
dalam peperangan dcenia jang dahsjat ini.
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Pasoekan-latihan para tjalon opsir Tentara Pem be|
Tanah Air, dimana terkoempoel para kiaji, poeter;
bangsawan, pendek kata. orang? jang terplli
dari seloeroeh Djawa menerima latihan  sert
didikan jang hebat sekali dengan pimpinan par
opsir Balatentara Dai Nippon. Siang dan mala
mereka melatih toeboeh dan mengasah boe
hendak menoedjoe kehormatan serta kemenanga
Tentara Pembela Tanah Air kita jang kilau kemilal
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Berbaris dengan niatan tegoch: meroentochkan Stang dan malam teroes menertma latthan dan

Amerika/Inggeris (atas) didikan jang hebat, tiada sedikitpoen beroebah
Bertaiso dengan badan tiada tertoetoep (bawah ) dari Balatentara Dai Nippon

Gambar dibawah valah memelihara alat sendjato

A=-u2 (51) F ngh a1v- (ua)




Ty g o i Y g
; " ; A el

‘} box ey BAY et
: “fﬁcwm?;
4§ vafapg iﬁ




';'-' Ak ) ."':--'VI"“;

o L AL RAL :
R W

e v ; ,"‘ ,‘_,__ \ "% ;“—: o ‘:(y g‘ ‘n’‘®m

TN SR ?f‘é

B i 84

. <
LAAATY Y TRy
AL Mg wies

) B
.3 Ao

Yy




PESAWAT TERBANG NIPPON

Dengan tehnik oetama jang dapat dibanggakan kepada doenia,
maka di Nippon toeroet-temoeroet dilahirkan pesawat terbang
model baroe. Misalnja pelbagai pelempar bom dan pesawat
penempoer jang mengerihkan hati moesoeh, hingga pesawat bagi
moesjafir jang menghoeboengkan dioedara lingkoengan kema’moe-
ran bersama dibikin bertoeroet-toeroet mena'djoebkan orang.
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KEIBODAN

JANG MENDJAGA SEGARA

Keibodan didaerah  Ketapang,
Madoera Sjoe, ja'ni jang letaknja
dioedjoeng pendjoeroe Timoer La-
oet, Keibodan disana lahir dan ter-
bentoek dari kemaoean menggelagak
pada pemoeda-pemoeda Indonesia
jang bersoenggoeh-soenggoeh hati
hendak membela Tanah Air. Maka
tiadalah mengherankan seloeroeh
ketika, sepandjang déwasa mereka
itoe berdjoeang ,,mengadang ge-
lombang, menghentam boemi''.
Disamping penghidoepan, jang sete-
ngah selakoe nelajan, setengah
selakoe petani itoe, senantiasa poela
diteroeskan latihan jang hebat,
sambil badan dan sehat-tegap gagah
berdiri ditengah soeitan angin segara
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- Oleh: SOETOMO DJAUHAR ARIFIN.

u

(1)

(Habis)

Andini keloear dari roemah sakit!

Tepat pada hari pembakaran, Hari poentjak kekedja-
man. Hari pembasmian bahan-bahan dan alat-alat jang
penting bagi kehidoepan bersama. Hari berlakoenja politik
boemi hangoes!

Sedjak pagi? hari, letoesan dinamit selaloe mendentoem-
dentoem. Mendegoem-degoem, meleboer bahan kehidoepan
rakjat banjak. Awan hitam melipoeti kota Soerabaja.
Rakjat getar! Toko-toko banjak ditoetoep. Pasar sepi.
Harga segala keperloean, memoentjak tinggi. Pendjagaan
kota tidak sebagai mestinja. Rakjat dibiarkan begitoe
sadja! ]

Siang sedikit, tengah Andini masak air oentoek
mengompres mata soeaminja, soeling dahsjat mengaoeng-
ngaoeng. Pelempar-pelempar bom Nippon datang menderoe-
deroe. Meriam-meriam penangkis bahaja oedara meletoes
berdentoeng-dentoeng.........

Akan tetapi, soeatoe kenjataan jang menggembirakan:
ta’ seboeahpoen pelempar-pelempar bom jang gagah-gagah
itoe terdjatoeh. Malah-malah......... petjah-petjahan besi
dan badja jang meletoes dari moeloet meriam itoe, memen-
tjar. Roentoeh kembali. Tersebar rata kemana-mana.

Atap genteng dikampoeng-kampoeng berdentang-den-
tang. Retak mendetak, roentoeh, tersebar.

Soerabaja hoedjan petjah-petjahan genteng dan besi-
badja! Diantaranja, sangat tadjam dan berbahaja. Pintoe-
pintoe dan djendela-djendela, mesti ditoetoep. Orang ta’
boleh keloear. Apalagi laril

Genteng dapoer Andini, petjah. Remoek ketebaran,
Andini mendjerit.

Wartadi segera menghampiri. Njata bahwa isterinja
selamat. Tersenjoem dia. Bergoerau sebentar, membesar-
kan hati Andini.........

Andini tenang kembali, Diteroeskan kerdjanja. Ditoeang
air jang telah mendidih itoe, oentoek kopi soeaminja.
Kelebihannja, ditoeangkan kemangkoek jang poetih bersih.
Disediakan kapas. Dipinta Wartadi berbaring dengan
bantal jang agak tinggi, dikompres!

Setengah djam kemoedian, selesai. Wartadi berdiri,
berkemas. Andini memandang tertjengang. Hendak berta-
nja, moeloetnja ta’ maoe diboeka. Wartadi mengerti.

»sEngkau berangkat, Dini”, katanja tersenjoem seraja
menganggoekkan kepala didepan isterinja.

»wEngkau?”

»Akoe menoenggoe kesempatan, Dini”,

»la’ sanggoep akoe, mas, seorang diri ditengah-tengah
keloearga jang ta’ mengenal kehaloesan boedi. Ta’ tahoe
damai itoe”.

yAkoe mengerti, Dini, Akan tetapi, bagaimana? Akoe
ta’ boleh pergi. Dan kalau memaksa keloear dari batas
kota......... batang leherkoe boleh dipatahkan, Dini. Hak
ini soedah diberikan kepada pendjaga tapal watas. Kepa-

dakoe soedah dikatakan. Maoekah engkau bersama-sama
dengan akoe jang ta’ berkepala?”

Andini membelalakkan mata.

Wartadi tertawa.
»Keroemah pamankoe engkau, Dini. Kekepoeh. Bawa
soeratkoe”. ‘

Andini nampak ragoe-ragoe. Ta’ maoe berkata ,,ja”.

»Kalau ternjata jang mengamat-amati akoe ta’ ada lagi,
Dini, akoe datang. Soedahlah, Djangan terlampau banjak
berpikir. Saat telah dekat. Hari datang mesti segera kita
djelang!”

Dengan kesah tjinta dan keloeh chawatir, berangkat
djoegalah Andini., Dengan bis jang telah penoeh
penoempang.........

Reda. Lega rasa didada Wartadi.

Gembira rasanja. Ta’ teralang oleh isterinja, kalau
sewaktoe-waktoe saat tiba. Saat dia boleh membantoe
mereboet kota. Sajang matanja beloem semboeh benar.

Soeling lagi-lagi meraoeng-raoeng. Bis lagi-lagi berhen-
ti. Para penoempang haroes toeroen, mentjari perlindoe-
ngan. Andini sangat soesah. Sakit-sakit peroetnja, oleh
naik-toeroen itoe. Penoempang-pencempang lainnja, ta’
menghiraukan dia sama sekali. Masing-masing hanja ingat
akan dirinja sendiri sadja.




Pembasmian keperloean hidoep rakjat, meloeas sampai
ke Wonokromo. Bom besar digoenakan. Oleh letoesan bom
jang membinasakan paberik minjak, paman Wartadi
terkedjoet. Djatoeh, sakit, Dia dipekerdjakan dalam pem-
boeatan bendoengan jang ta’ berapa djaoeh dari paberik
terseboet.

Djembatan dipatahkan.
Bis Andini melewati Waroe.

Orang makin ramai. Kesana-kemari, memenoehi djalan.
Bersorak-sorak dengan riang dan gembiranja. Mereka
mendengar, Djombang, Modjokerto, Sidoardjo......... telah
djatoch. Tentara Nippon datang!

Soepir bis bingoeng. Ta’' berani meneroeskan bisnja.
Penoempang memaksa-maksa. Mereka riboet. Berteng-
karic. i

Andini diam, merasakan sakitnja jang makin mendjadi-
djadi itoe.

Kapal oedara beterbangan, menderoe-deroe diatasnja.
Ta’ lama kemoedian, peloeit spoer terdengar.

Spoer masih berdjalan. Mengangkoet tentara Belanda.
Kapal oedara Nippon memboeroe ladjoe......... Pelempar
bom mengedjar teroes.........

Lewat Gedangan, terkedjar,
Degoem. Degoem! Degoem!

Kereta api leboer. Tentara Belanda didalamnja, hantjoer
bersama-sama.

Andini tinggal seorang diri dalam bis. Terpaksa ber-
oesaha hendak toeroen. Bis jang berhenti ditepi djalan
itoe, rasakan terlontarkan oleh degoem bom tadi.........
Kopornja ditarik. Berat......... Oentoeng segera ditolong
oleh beberapa orang kanak-kanak jang toeroet beramai-
ramai, bersorak-sorai, gembira oleh leboernja tentara

Belanda.........
Baroe 10 menit Andini berdjalan, datang pengangkoet-
pengangkoet orang loeka dari Gedangan......... ) e e

soedah dengan pemimpin seorang opsir Nippon! Rakjat
berkeroemoen. Rioeh membantoe. Berdesak-desak, bereboet
dahoeloe hendak memberi salam,

Beberapa orang Indonesia jang mendapat tjelaka, sege-
ra ditolong. .

Oleh desak rakjat jang penoeh kegembiraan itoe.........
Andini djatoeh......... pingsan Dan.........

Ditengah-tengah keadaan jang seroepa itoelah, anak
Wartadi lahir dimoeka doenial .........

Diroemah Wedana.

Andini memboeka mata.

Seorang toea, didekatnja. Memangkoe baji. Dilain roe-
angan terdengar soeara mengadoeh, merintih-rintih
kesakitan.........

Andini menengok kanan, menoleh kekiri, menggerakkan
tangan, Orang toea itoe tersenjoem. :

»lenang, djéng, tenang sadja doeloe......... 5

»0, anakkoe!” djerit Andini. '

berseri-seri riang, wadjah moekanja, djéng,
tenang sadjalah doeloe”.

wAjahnja......... 0, Soeamikoe!” Air mata mengalir
hangat.. v e Air mata tjinta bakti......... dasar korban
jang berharga!!!

Sebelah sana djembatan Wonokromo, ditoetoep. Orang
ta’ boleh keloear roemah. Siapa memaksa, ditembak mati!

‘Tentara Belanda bersemboenji di Goenoengsari. Hadjad-
nja, hendak menolak serangan, dari sebelah kali, Roemah-

roemah pendoedoek, sengadja didjadikan pagar pertahanan

belaka!
Tentara Nippon masoek!

28

Pendoedoek getar! Menjala-njala semangat didalam
dada. Rakjat jang dipaksa tinggal didalam roemah-roemah
jang didjadikan pagar pertahanan itoe, ta’ tertahan lagi.
Belanda tetap menembak siapa mentjoba keloear roemah-
nja. Seboeah doea roemah, telah terbakar. Jang lain-lain,
pintoe dikoentji dari loear.

Senapan teroes berdentoem-dentam.

Pendoedoek telah banjak menggeletak, mendjadi oempan.
Padahal tentara Nippon masih beloem menjerang.........

Kapal oedara menderoe-deroe!
Sorak rakjat rioeh-menggemoeroeh, merambah-rata!

Nippon datang. Nippon tiba! Pembela kebenaran dibim-
bing oleh daja ke-Toehanan, datang menolong!

Wonokromo mendjadi lacetan api! Sateria-sateria perang
soetji loepakan diri......... menjerah sepenoeh djiwa kepada
kewadjiban!

Beberapa orang jang toercen dari kapal terbang, teroes
menjerboe berlari-larian......... tidak atjoeh akan letoes
senapan!

Manoesia jang sengadja dibakar hidoep-hidoep oleh api
kedjam itoe, ditolong lebih doeloe. Api keboeasan imperialis
barat, tidak meragoekan hati mereka!

Sorak makin rioeh, gemoeroeh menderoe-deroe. Rasakan
membelah boemi lajaknja.

Barisan Nippon madjoe. Rakjat mengikoet dibelakang.
Rasakan gila karena gemas, dendam jang ta’ tertahan-
tahan. Bentji sebentji-bentjinja terhadap tentara sekoetoe
dan Belanda teroetama, jang telah memboenoeh anak,
orang toea, keloearga dan saudara-saudara mereka dengan
laoetan api!

Dilain pihak, Belanda hanja memberi perintah dari
belakang. Serdadoe Indonesia mesti madjoe didepan. Mere-

Gila!
Gila! Gila!

Akan tetapi, soldadoe-soldadoe Indonesiapoen, boekannja
tidak berpikir dan tidak berperasaan sama sekali! Tem-
bakan pembesar mereka jang masih nékat, tidak lagi
diatjoehkan. Mereka menolak perintah salah. Menjerahkan
diri pada tentara Perang Soetjil!

Temboes!
Wonokromo temboes!

Soerabaja tereboet. Dan bagaimana pendoedoek kota?
Getar, gempar, ta’ tergambar!

Beberapa djam kemoedian, bendera Kokki telah berkibar-
kibar hampir disetiap roemah. Itoe jang agak mengheran-
kan. Entah pabila mereka moelai bersedia-sedia.

Wartadi loepa mengoentji roemahnja, berdjalan! Bebe-
rapa temannja jang qmelihat dia, segera menjatoekan diri
kepadanja. Hingga meroepakan soeatoe barisan jang
pandjang.

Kegembiraan hanja nampak dalam air moeka jang
berseri-seri. Pandangan mata jang menjala-njala. Ketjoeali
mata Wartadi jang ditoetoep dengan katja mata gelap,
karena beloem semboeh benar itoe!

Meskipoen begitoe, — meskipoen ta’ bersorak-sorai
sebagai jang lain-lain, barisan Wartadi adalah jang
pertama-tama menjamboet para pembesar jang segera
membahagi pekerdjaan!

_Demikianlah, maka paginja lagi, Wartadi telah berpidato
ditengah-tengah chalajak. Penoeh semangat, mendengoeng-
dengoengkan genderang kerdja!

nKerdja, saudara-saudara”, begitoelah diantara pidato-
nja, ,,K_erdJa_ sekoeat tenaga. Membersihkan moesoeh
ditjela-tjela dinding peroemahan baroe kita! Peroemahan



kemenangan, jang ditjapai oleh saudara toea. Dan soedah
itoe, bekerdja sekoeat tenaga lagi kita, oentoek memba-
ngoenkan kembali semoea oesaha dan .bangoenan? jang
telah diroentoehkan oleh pendjadjah jang telah berabad-
abad megah koeasa dimoeka boemi kita. Kerdja! Kerdja
itoelah, kewadjiban kita. Serahkan segenap tenaga.
Segenap pikiran, Ketjakapan, perasaan, djiwa! Serahkan
semoea itoe kepada kerdja oentoek kemakmoeran bersama.
Oentoek mentjipta Asia Raja. Pemimpin telah tiba. Dja-
ngan lagi kita bermenoeng menoenggoe-noenggoe......... 72

,Di” tegoer sesesorang tiba-tiba, sehabis rapat. ,Isteri-
moe bersalin ditepi garis perang!”

»Hé?” tanja Wartadi kembali, dengan air moeka jang
soekar diterka. ,,Engkau, Moeh? Apa kaukatakan?”

»Akoe toeroet Balatentara, sedjak dari Sidoardjo, Di.

Di Gedangan, melihat isterimoe telah disampingi oleh.......
baji! Diroemah Wedana. Kata orang, dia telah melahirkan

ditepi djalan, dekat tentara moesoeh leboer oleh hom
tentara keadilan!”

, 017 teriak Wartadi kegirangan, Tapi segera poela
mengadjak Moehamad berdjalan.........

,Engkau melihat isterimoe, nanti atau besok, Di?”

) 5B sbtecanons tidak! Biarlah! Kalau engkau kembali nanti,
katakan kepada iboe anakkoe......... akoe mengerti pada
perasaan isteri dan iboe jang pertama-tama melahirkan
anak. Akan tetapi...... ,Hari gemilang jang kita djelang”,
menghendaki akoe dan anak serta isterikoe......... mentia-
dakan diri sendiri! Meloeloehkan segenap djiwa kepada
,kerdja!” Katakan, Moeh............ Katakan begitoe pada
isterikoe!”
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Kami merasa sangat beroentoeng sekali
soeda dibikin semboeh oleh DJAMOE
DARAH NAIK (Verhoogde bloeddruk)
»Tjap Lampoe” dari Njonja GOUW,
Sawah Besar 2 N, Djakarta.

Berapa poeloeh matjam obat saja soeda
tjoba, tetapi sama sekali tida berhasil.
Disini saja boekan memoedjikan sadja
dengan s.k. ini, tetapi saja berdjandji bikin
lebih terkenal lagi kepada kenalan? saja,
soepaja mereka djoega bisa dapat perto-
longan sematjam saja itoe. Membilang
beriboe-riboe terima kasih dari saja:

Djalan Raya |8

N] E G Klarlng MAGELANG

LIE LIONG TOH

PEKIRINGAN 100 TELP. 77 TJIREBON

Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATJANG TANAH,
BERAS, DAN LAIN2

Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet

KANTOR - ADVERTENSI 1. R. A. B,
DIALAN ASIA RAYA 68A —DKT. TELP. KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensi?
kedalam berbagai-bagal s. k. chabar
Harian dan Minggoean.

Harga tidak berbeda.
Toean oeroes langsoeng atau djlka
dengan perantarain . R. A. B.
Tekst advertensi boleh dikasih dengan
perantarain telepon. Toean poenja
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan.

Pengoeroes: D. KARISOETAN
bekas Dir. N.V. Suhamy.

“




SAAP MIELIPOIETI BIRMA

FILM BAROE

Film: — Nippon Eiga Sha
Dibantoe oleh: ~— Poetjoek Pimpinan Pascekan
Oedara Angkatan Laoet

Diambil oleh: — Anggota Pekabaran Angkatan
Darat
Diatoer oleh: — Jangawa Takeo

Dipoedjikan oleh: — Gaboengan Angkatan Oedara
Nippon,

TJERITA RINGKAS :

Ditilik dari soedoet ilmoe perang Birma
adalah soeatoe negeri jang dikaroeniai
oleh 'alam, sebab negeriitoe seakan-akan ta’
dapat diserang, apalagi oentoek dimasoeki
oleh moesoehnja. Laksana raksaksa jang
gagah perkasa goenoeng? Shan dan Himalaja
berdiri tegoeh tegap oentoek melindoengi
negeri itoe. Soengai? jang mengalir dari
oetara keselatan poen sebagai perkakas
penghambat bagi sipenjerboe.

Akan tetapi oentoek pahlawan-pahlawan
Nippon semoea itoe tidak mendjadi soea-
toe rintangan jang membingoengkan, malah
kesoekaran itoelah jang mempertadjam
’akalnja dan mengobar-ngobarkan sema-
ngatnja.

Setinggi-tinggi goenoeng ta' akan dapat
menghambat-rintangi garoeda Nippon dan
sederas-deras air ta’ akan dapat menggen-
tarkan pahlawannja. Itoelah soeatoe hal
agaknja jang diabaikan oleh Inggeris, jang
menaroeh pengharapan terlaloe besar pada
benteng pegoenocengan itoe. Dan dari sana
poela dia agaknja bermaksoed akan menje-
rang Tentara Nippon, jang berada di Seme-
nandjoeng Melajoe sertz mengoeasai oeda-
ra di negeri Thai.

Akan tetapi Thai jang mengenal tabi’at
dan tipoe moeslihat Inggeris sedia menja-
toekan diri dengan Nippon dalam memper-
tahankan kehormatan Asia Raya. Peristiwa
ini adalah soeatoe poekoelan hebat bagi
Inggeris jang selaloe mengira, bahwa negeri
Thai telah terpengaroeh dan tentoe sekali
memihak padanja. Segala niatannja mendjadi
koesoet, sebab Nippon jang memadjoekan
pangkalannja ke negeri Thai dengan segera
menghantam Victoria Point, Magoei dan
Taboi dari oedara pada tg. 13 boelan 12,
hingga ketiga tempat itoe dapat didoedoeki
oleh pasoekan daratnja.

Pada awal boelan Djanoeari 2602 diperin-
tahkanlah kepada pasoekan oedara, soe-
paja meloempoehkan Tentara oedara moe-
soeh jang melindoengi Rangoon oentoek

memoedahkan pe-

I

LACET=—na
BANGGALI =

|

kerdjaan Tentara
darat. Maka pada
tg. 26 Djan. roepa-
nja waktoenjasoe-
dah oentoek me-
ngebom Rangoon
setjara besar-be-
saran  dan lebih
dahoeloe  dihan-
tjoerkan 49 pe-
sawat? terbang
jang di datangkan
‘dari India dan
Chungking  dan
jang ditempatkan
di lapangan dise-
kitar kota itoe.
Sebagai ’'akibat
penjerangan jang
dahsjat ini maka
semoea lapangan
terbang itoe ta’
dapat di pergoe-
nakan lagi. Oleh
karena pasoekan
oedara dan pa-
soekan darat sela-
loe bekerdja ber-
sama dengan sem-

poerna, maka da-

patlah Moulmein,

koentji negeri Bir-

ma itoe, direboet

pada tanggal 2I|

Djanoeari. Setelah

bertempoer bebe-

rapa hari disekitar

30

soengai Salween,

jang mati-matian dipertahankan moesoeh,
Martaban djoega dikalahkan, ialah soeatoe
pelaboehan  penting oentoek Chiang.

Keesokan harinja djoega pasoekan? kita
meneroeskan perdjalanannja arah ke Ran-
goon, menjeberangi soengai Sitang, perta-
hanan Inggeris jang ketiga.

Pada tg. 19 Pebroeari, pasoekan oedara
jang telah berhasil baik dalam pengebo-
man jang pertama dan kedoea, mengadakan
penjerangan ketiga kalinja pada Rangoon
setjara besar-besaran, hingga kota itoe
dilipoeti oleh asap hitam seakan-akan maoet
meradjalela disitoe. Dan pada tg. 8 Maret
masoeklah angkatan drrat kita di kota
itoe. Dengan segera pasoekan oedara kita
memadjoekan pangkalannja dari Moulmein
ke Rangoon sambil mereboet lapangan
Mingaladori jang terletak beberapa km.,
dari Rangoon. Kemoedian dimoelailah
penjerangan ke Mandalay dengan maksoed
menghantjoer-loematkan pasoekan? Ing-
geris-Chungking di Birma. Walaupoen
boelan? Maret sampai Mei adalah moesim
jang paling panas di Birma, pasoekan kera-
djaan kita meneroeskan sasrangan kilatnja
dengan tidak mengindahkan panas jang
sampai 1300 . itoe, sebab serangan bagian
ke-2 ini haroes disoedahi sebeloem moesim
hoedjan. Maka hoedjan di Birma boekan
boeatanlah lebatnja. Dalam keadaan de-
mikian haroeslah direntjanakan soeatoe
oepaja peperangan istimewa dan roepanja
ta’ ada djalan jang lebih sempoerna daripada
pengepoengan. Moesoeh akan didesak dan
dioesir moendoer ke Mandalay. Berhoe-
boeng dengan itoe dikirim pasoekan? ke
hoeloe soengai Salween dan Nu, soepaja
pasoekan Chungking ta’ akan dapat melari-
kan dirinja. Di batas Birma-India poen sepa-
soekan diperintahkan menghambat pelarian
Inggeris. Maka terkepoenglah moesoeh
sebagai tikoes didalam perangkap. Oentoek
menjempoernakan maksoed ini, maka di-
datangkan pasoekan® baroe dari Malaya
dan disediakan segala keperloean oentoek
penjerangan itoe dengan tidak mengindah-
kan panas atau soesah. Sebagian memeriksa
mesin? dengan teliti dan sebagian lain
mengadakan pengintaian diatas negeri
moesoeh, Pada tg. 21 Maret dimoelailah
menjerang dan didalam 3 hari sadja soedah
dapat didjatoehkan 79 pesawat moesoeh.

Sementara itoe pasoekan darat bergerak
arah ke-Oetara dan berhasil mereboet
Toungoo pada tg. 30 Maret, sedang pasoe-
kan tank baroe dan setabelan (= artillerie)
jang lengkap telah mendarat di Rangoon
dan seteroesnja madjoe ke Mandalay. Pa-
soekan kiri jang bergerak kearah oetara
dapat memperdajakan pasoekan Inggeris
jang bermotor dan kemoedian mengeli-
linginja dan membinasakannja.

Sepasoekan lagi mendarat di Rangoon
dan mengambil djalan kearah Timoer men-
daki goenoeng?® sampai di Toungoo. Pasoe-
kan ketiga mengikoeti pasoekan perintis
djalan ke Mandalay.

Tatkala itoe bangsa Birma laki? maoe-
poen perempoean dengan segala senang
hati membantoe serdadoe? kita memboeat
soeatoe lapangan terbang dalam waktoe



jang singkat. Sebeloem pasoekan? darat
dan oedara kita menjerang, maka moesoeh
jang berada di daerah Shan mengoendoer-
kan dirinja, sehingga pasoekan keradjaan
kita pada perajaan Tentjo-Setsoe tg. 29
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M TELEPON 1878, DJAKARTA-KOTA .
BERDAGANG:

Huat-Margarine, Huat-Tepoeng Roti, Tepoeng
Koeweh tjap E.H., BAN-MESIN (Drijfriem),
Saringan-Agel boeat kertas haloes dan kasar
dan Kelamboe-Agel. Tikar Bagor, haloes
boeat Bultzak, keradjinan tangan, voering
pakalan d.LI. jang kasar boeat kain lajar dan
karoeng. Tali serat nanas roepa’ oekoeran.

PETAK BAROE 63

April dapat menemboes pertahanan di
Lashio. Pasoekan Raja kita jang mengambil
djalan di tengah? memaksa Mandalay me-
njerah pada tg. | Mei. Doea hari kemoedian
maka pasoekan kanan jang memasoeki
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Bhamo dapat mengalahkan Lungling di
daerah Yunnan. Demikianlah disoedahi
serangan di negeri Birma dan semendjak
itoe mengédarlch diawang Birma sajap-
sajap Nippon jang gagah perkasa itoe.
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PERMINTAAN KEPADA PARA PEMBATIA

Madjoekanlah oesoel-andjoeran toean-toean tentang bagaimana ragam atau
tjorak toelisan gambar-gambar dsb. dalam ,,Djawa Baroe'’

Djikalau terdapat ditempat toean masing-masing, dikota ataupoen didesa,
kebiasaan-kebiasaan jang istimewa-istimewa, peristiwa-peristiwa jang berhoeboeng
dengan pembelaan Tanah Air atau pembangoenan Djawa Baroe, jang semoeanja
dianggap lajak diperkenalkan kepada oemoem, maka hendaklah itoe diberi-
tahoekan kepada sidang pengarang ,,Djawa Baroe’’

Bagi jang dipandang patoet kami akan mengirimkan seorang reporter dan
toekang gambar, soepaja dapat dimoeat dalam roeangan ,,Djawa Baroe'’ dan

honorarium sederhana akan diberikan.
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MENGOETJAPKAN TAN KWAN GIE
Selamat tjoekoep doea tahoen Pangeran Soemedang 101 — Telp. 1555
Pembangoenan BAND?ENG
ASIA TIMOER RAYA Berdagang hasil boemi:
KEI GEN BIEHOEN Beras, kentang, kedelg,
boengkil katjang, minjak
KODYO katjang dan lain-lainnja,
®
Gedong Pondjang No. 53 — Tel. 821 : L
Silahkan bikin perhoeboengan
DJAKARTA-KOTA Tentoe menjenangkan
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Peladjaran Ke-17.

Hafalkanlah:
jochii = baboe
utau = menjanji
komaru = soesah (bersoesah hatx)
toru = laloe, liwat
dake = sadja
deru = keloear
kozo = katjoeng
oi — dasu = mengoesir
tsukareru = lelah, tjapai
yasumu = mengaso, melepaskan lelah
mo = djoega, lagi
hanashi = tjeritera
omae = engkau
jozu ni = pandai
naru = mendjadi
kirai = tidak soeka, bentji
stuki = senang, soeka
okiku suru = membesarkan
kareru = menjéwa, memindjam
dasu = memberi pindjam
tayasui = moedah, gampang
muzukashii = soelit, soesah
isu = koersi
benri = ¢nak dipakai
kaeru = poelang, kembali
kaesu = mengembalikan
jibun = sendiri
sampo ni iku = pergi berdjalan-djalan
toru = memetik
okoru = marah.

Didalam peladjaran? jang laloe telah kita lihat, bahwa
woedjoed kalimat® bahasa Nippon beroebah, djika bentoek
kata (kata?) nama pekerdjaannja, dioebah atau diberi
berachiran jang lain. Djadinja bentoek kata nama pe-
kerdjaanlah jang menjatakan woedjoed sesoeatoe kalimat.

Kalimat® jang dalam bahasa Indonesia pada galibnja
dimoelai dengan djikalau, djika, kalau, apabila,
bilamana, manakala d.s.b., didalam bahasa Nippon
dioetjapkan dengan memakai: bentoek ke-5 + ba
boeat kata® a, b, ¢ pada daftar peringatan kita, atau
bentoek ke-1 u + eba boeat segala kata® nama pekerdjaan,
djadinja :
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yobu mendjadi yobeba (djika memanggil

kau n kaeba ( ,, membeli)

inoru o inoreba ( ,, berdo’a)

kariru 53 karireba( ,, memindjam, menjéwa)
iku oy ikeba ( ,, pergi)

kuru Y kureba ( ,, datang)

suru o sureba ( ,, berboeat)

arimasu  ,, arimasureba (djika ada).

Jang éngkar (menidakkan) dinjatakan seperti berikoet :

. nai (kasar) mendjadi nakereba :

yobanai — yobanakereba (djika tidak memanggil)

tabenai — tabenakereba ( ,, ,» makan)
ikanai — ikanakereba ( ,, »  pergi)
shinai — senakereba ( ,, ;» berboeat).

Jang berachiran masen, ditambah dengan naraba atau
nara. :
Yobimasen — yobimasen nara(ba) d.s.b.

Naraba, biasanja disingkatkan mendjadi nara atau
kadang?-poen mendjadi ra sadja, adalah seboeah kata
pengiring, jang artinja kalau atau djikalau. Naraba
boléh disertakan pada matjam kata apa poen djoega.

. Nama benda.

ishibai nara(ba) kuroku arimasen
kalau kapoer, tidak hitam.

Nama sifat.
kuroi nara(ba) ishibai de wa arimasen
kalau hitam, boekan kapoer.

Nama pekerdjaan :
Sedang berlakoe :

yobu nara(ba) kalau memanggil
yobanai nara(ba) »  tidak memanggil
yobimasu nara(ba) »  memanggil

yobimasen nara(ba) ,, tidak memanggil,

Soedah laloe.
Biasanja hanja diberi berachiran ra.

kattara — kalau soedah membeli
kawanakattara — kalau soedah tidak membeli
kaimashitara — kalau soedah membeli

kaimasen deshitara — kalau soedah tidak membeli.

. Lain matjam kata?®:

kalau sedikit

sikoshi nara(ba) =
= kalau begitoe, d.s.b.

so nara (sonnara)

Ketjoeali dengan bentoek kata nama pekerdjaannja, kali-
mat jang mengandoeng persangkaan (pikiran) itoe banjak
poela dioetjapkan dengan moshi (sekiranja)

Moshi sukinaraba, dekakemashd

Kalau sekiranja soeka, marilah kita berangkat

Moshi kitara = Djika sekiranja ia datang.
Seperti telah kita lihat diatas moshi itoe boléh diboeang
sadja dan arti kalimat itoe tidak beroebah. Akan tetapi
beserta dengan moshi kalimat itoe lebih sempoerna
adanja.

SEGALA " KEPERLOEAN
KATJA MATA BOLEH
DATANG DI

BOEKOEZ PENGE-
TAHOEAN DALAM
SEGALA BAHASA

ﬁ
KIIAHAI'PIEIH 75 DJAKARTA



rgjd_’-lr‘

Dibawah lindoengan ... Pajoeng.

0® e o°l’n° : /;_—;1—\
AN Z

Lagoe Zaman:
7 ,Hantjoerkanlah moesoeh kita!

dtoslah 5o s de sl

a ..., Adat doenia.

Salah sangk

2

YJTELET G55 WL

KEAMAT 106 BATAVIA-C.

ANGGOER BOENTOET MANDJANGAN
TJAP IKAN MAS

Boeat lelaki toea atau moeda perloe
djaga badannja. Dipoedjikan minoemlah
Anggoer Boentoet Mandjangan, Tjap
lkan Mas. Tentoe bisa djadi koeat
orang toea djadi moeda. Betoel® meng-
herankan. Bisa djoega llangkan sakit
pinggang dan lain-lain rasa sakit.’

| botol besar f 3.— 1/, botol f 1.65

Bisa dapat beli di antero roemah-roemah
obat Tiong Hoa.

Poesat Pendjoeal TAY AN H o 0

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Djakarta-Kota

Ramboet soeboer dan montok
itoelah salah satoe dari ketjanti-
kan jang tidak ternilai harganija
di Asia Timoer Raya ini

Hampir semoeanja kaoem wanita
dan djedjaka pakai MINJAK
RAMBOET TJAP 2 ANAK, ke-
loearan Pabr, JO TEK TJOE

Kefaedahannja : Ramboet soe-

boer, gemoek, lemes, djaga

5 rontoknja ramboet dan lain-lain

| botol dari 100 gram . . . . . f 020

s o D0 e e s re s 0120

[Jas 30 e et 0,070
Bisa dapat beli diantero tempat.

Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Kaetjil 10 - Djakarta-Kota
Poesat Pendjoeal: Roemah Obat Tiong Hoa, JO TEK TJOE
Kwitang 2 =  Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
4IFExyP b 35 =X

=whe 7 aEDY
Oleh: St. P. Boestaml

HITO NO HANA WA AKAIl
Bk ey NI e

Arti tiap® katanja, ja'ni: Hito = orang; no = dari;
hana = hidoeng; wa = ialah atau adalahy akai =
mérah.

Djadi bentoek kalimatnja menoeroet kalimat bahasa
Nippon, begini: ,,0Orang dari hidoeng mérah. Dan djika
disoesoen menocroet bentock kalimat Indonesia, begini:
,»,Hidoeng orang mérah”. Djika kalimat itoc hendak
dilengkapkan kata-katanja boleh dikatakan begini :
,»Hidoeng orang mérah tampak”;atau ,»Hidoeng orang lain
mérah, tampak, tetepi hidoeng sendiri mérah, tidak sedar”.
Atau ,,Hidoeng orang mérah, tampak; tetapi hidoeng
sendiri mérah, ta’ insaf”.

Peroempamaan Nippon ini bersamaan maksoednja
dengan peroempamaan Indonesia: Koeman diseberang
laoctan, nampak; gadjah berténggér dikelopak mata, ta’ se-
dar; atau: ,,Toengau diseberang laoctan tampak; gadjah
mengeram dipeloepock mata, ta’ tahoe”.

Ocraiannja: ,,Hidoeng orang mérah” atau ,toengau
atau koeman”, ,.diseberang laoetan™, dikiaskan kepada
kesalahan orang lain, atau ’aib orang lain, atau tjela
orang lain atau tjaijat orang lain.

. »Tampak atau nampak” maksocdnja ,»dikabar-kabar-
kan, diseboct-seboet, dioear-ocarkan”. ,,Hidoeng sendiri
mérah atan gadjah berténggér dipeloepock mata, atau
gadjah mengeram dikelopak mata dikiaskan kepada
kesalahan sendiri, ke ’aiban sendiri atau tjatjat sendiri;
dan ta’ tampak atau ta’ tahoe maksoednja ,,ta’ insaf
atau ta’ diketahoei”. Ke‘lnpnk mata = pelopak mata =

peloepoer mata = peloepock mata.

Peroempamaan ini dioetjapkan oentock mentjela
sescorang, jang membangkit-bangkit, jang mengocar-
ocarkan kesalahan orang lain, tjatjat orang lain atau
kehinaan orang lain,pada hal ia sendiri adaberkesalahan,
ada bertjatjat atau ada kehinaan sendiri.

Atau ocntoek memperingati seseorang, jang gemar
mentjela orang lain, tetapi ia ta’ insaf akan ketjelaan

dirinja sendiri.

Pantoennja :

Tampak sckotji di Bangkahoeloe,
Penoch berisi dagangan kain.
Tjermini moekamoe dahoeloe,

Baroe membanding mocka jang lain,

DI — PABERIK
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DI-PADB

Berpoetarlah mesin
Djanganlah berhenti
Akoepoen bernjanji
Bersama denganmoe
Kamoelah kawankoe
Bekerdja selaloe
Barisan setia

Bagi negara,

Lagoe ini dinjanjikan, sambil berte-
poek tangan, dan boleh dinjanjikan
beroelang-oelang.

Njanjian inl diboeat oentoek mem-
beri bimbingan kepada pekerdja di-
lapangan penanaman kapas dan terdiri

ERIK

dari 4 bagian. Bagian ke-| lalah: Ke
Paberik, bagian ke-2: Di Paberik, bagi-
an ke-3: Di Keboen Kapas, bagian
ke-4: Ajo Poelang.

Jang diterakan disini falah bagian
ke-1. Jang mengarang sja’irnja lalah
toean Usmar Isma'il dan lagoenja
ialah toean Simandjoentak.
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Djawa Baroe (22)

Terbit pada 15 Nopember 2603.
(Terbit 2 X seboelan, tiap? tgl. 1 — 15).
Pemimpin penerbit
n pentjétak
Harga satoe 5
(Dibajar lebih dahocloe)

DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet O. 8, Djakarta

H. Nomoera
Z. Kosjidjima
0.20

Penerbit

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm : ,,Tjahaja"

Djokja adm : ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe”
Dimana-mana tempat Toko-toke Bockoe
Kantor Djawa Sjinboen.
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Satoe-satoenja Peroesahadn Dagang INDONESIA jang beroesaha dalam oeroesan:

BLAO TJOETJI, SANDAL, SIKAT GIGI, IKAT PINGGANG, SABOEN
TJOETJI TJAP EMBER, KETJAP TJAP KOEDA TERBANG, BERMATJAM!
KWALITEIT, BERMATJAM® BARANG KERADJINAN, HASIL BOEMI D.L.L.

Lebih djaoeh kita selamanja ada sedia:

Eau de Cologne Loce Tosca, Bedak Estiorol, Cream Rodosal,
Obat gosok Balsem tjap Kepala Matjan, Smeer spatoe Tionola,
Vulpen, Blao tjoetji tjap Ember d.l. 1

Soeka mendjadi WAKIL dari lain-lain Peroesahadn Ketjil
atau Besar dari segala barang-barang keloearan Indonesia

POESAT PENDJOEALAN SELOEROEH INDONESIA

+WAHIDO SHOTEN"

Kali Besar Barat 29 — Telepon Kota: 1188 —-1208 dan 1322
DJAKARTA-KOTA

Bank: Yokohama Shokin Ginko dan Taiwan Ginko
PENDJOEAL BESAR DI DJAWA TIMOER DAN MADOERA.

LOESMAN BESSAR SHOKAI"

Kampoeng Baroe Kalimas Timoer 66 ~ Telepon Oetara 3893
SOERABAJA

pawa Tongah: MIMIADA SHOTEN" 1% Solo
den sernarme NASAS SHOKAI n 23000
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Obat penawar oentoek typhus.
kolera dan penialdt-peninldt la-
BITREN innja jang })er(]iangl{il.
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Kinine dan Strychnine
QUINAP ON oentoek malaria.
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TH[OBIS Bismuth, hantjoer dalam

air,
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TANABE SEIJAKOE KABOESIKI KAISJA

21. 3 Tiome. Dosiomatii. Hivacikae. OQealkka. NDai Ninnan,




